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In this day and age, many people or companies are competing to create 

something that is very useful for human life in everyday life. for example, 

create a Travel application. Many people who carry out daily activities such 

as going to work complain that it is difficult to find transportation such as 

angkot, taxi, or bus. While their position is in a grace period or in a hurry to 

go to work. This is where brilliant ideas emerge that are made by people or 

companies to make people's lives easier. This idea arose from direct 

observation in the field, which would make something that was initially 

difficult to be simple. The idea is to create an android-based travel 

application. This travel application will help many people go to work, 

vacation, or find lodging without having to go to their place or compete with 

other people. Using this application is not difficult, the user will only be 

directed to create an email and password so that he is registered as a member 

in this travel application and directed where the user wants to go. The process 

is also fast without having to wait long and we can set the day, date, or month 

when we want to order it. On the day of departure, we will only show proof 

that we have booked tickets in advance so that they can be checked directly 

on our destination computer, be it the terminal, port, or airport that we 

ordered on our cellphone. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan transportasi sangat bergerak dengan sangat perlahan, berevolusi, dan mengalami 

perubahan sedikit-demi sedikit. Transportansi diawali dengan ditemukannya roda pada sekitar 3500 tahun 

sebelum masehi yang digunakan untuk mempermudah memindahkan suatu barang dari satu ke tempat yang 

lain, perkembangan transportasi setelah zaman industrialisasi berjalan dengan sangat cepat, dimulai dari 

penerapan mesin uap untuk angkutan kereta api dan kapal laut, kemudian disusul dengan ditemukannya 

mesin dengan pembakaran dalam.[1] Penemuan selanjutnya yang sangat mempengarahui ialah 

dikembangkannya mesin turbin gas, yang kemudian menjadi turbo jet yang di gunajan pada pesawat terbang, 

sedangkan di transportasi laut penemuan yang spectakuler adalah dengan pengembangan bahan bakar nuklir, 

banyak digunakan untuk kapal selam. Di jaman industrialisasi banyak sekali muncul permasalahan dengan 

perkembangan transportasi salah satunya adalah penggunaan energy yang luar biasa yang semua di pakai 

mode angkutan menggunakan energy fosil dan akan mengakibatkan gas rumah kaca yang mengakibatkan 

pemanasan global. Sebelum adanya travel online masyarakat di berbagai dunia berpergian harus terlebih 

dahulu memsan tiket langsung ketempatnya, banyak masyarakat yang harus mengantri begitu lama untuk 

bisa berpergian ke kampong halaman, liburan ke luar negeri atau meneruskan pendidikan di luar kota. Pada 

saat hari besar seperti hari raya, natal, nyepi dan lain lain masyarakat sudah terlebih dahulu memesan tiket 

untuk bisa balik kampung, bahkan mereka harus cepat mengantri agar kebagian tiket dan harus saling dorong 

atau mendahulukan orang lain di depan nya biar bisa cepat mudik.[2] 

Dengan semakin maju nya perkembangan zaman khususnya bagian perjalanan muncul berbagai 

tawaran travel yang disedikan orang atau perusahaan kepada masyarakat. baik itu mulai dari berangkat kerja, 

liburan atau tempat penginapan. Mereka berssaing menawarkan yang terbaik kepada masyarakat dimulai dari 

harga, fasilitas dan jarak dari tempat tinggal penggna.[3] Pengguna pun tidak susah lagi pergi ketempatnya 

langsung mereka hanya membuka hape nya dan buka aplikasi travel mana yang ia sukai lalu memesannya 

sesuai kapan dia pingin berpergian. Dan pihak aplikasi juga sudah berkerja sama dengan semua maskapai, 

terminal ataupun hotel supaya memudahkan penguna memakainya, mereka hanya menunjukan buktinya saja 

bahwasanya mereka telah memesan tiket atau tempat penginapan tersebut.[4] 
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  Biro perjalanan Travel adalah suatu perusahaan yang memperoleh pendapatan dan keuntungan 

dengan menawarkan dan menjual produk serta jasa-jasa pelayanan yang diberikannya kepada 

pelanggannya.[5]. Menurut Foster (2000) Biro perjalanan Travel adalah sebuah perusahaan yang menjual 

rancangan perjalanan secara langsung pada masyarakat dan lebih khusus lagi menjual transportasi udara, 

darat, laut; akomodasi penginapan; pelayaran wisata; wisata paket; asuransi perjalanan; dan produk lainnya 

yang berhubungan. [6]Menurut Febriantara (2012) menekankan pada pengaruh online dan offline 

reservations terhadap tingkat hunian kamar, lalu penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Septiando (2013) 

tentang pengaruh reservasi melalui airlines dan corporate terhadap tingkat hunian kamar, dan penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Lestari (2014) tentang pengaruh reservasi melalui online dan offline travel 

agent terhadap room revenue.[7] Menurut Damardjati (2011) menyatakan bahwa pemesanan adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan pemesanan tempat duduk seperti restaurant, night club, theater 

& shows atau tempat duduk di dalam pesawat udara, kereta api, intercity bus, kamar hotel, dan lain-lain. 

Sedangkan, Soenarno (2006) menyatakan bahwa “Reservasi adalah pemesanan tempat atau kamar yang 

dilakukan terlebih dahulu sebelum seseorang datang ke hotel”.[8] Reservasi dalam arti yang lebih luas adalah 

satu seksi hotel yang tugas dan tanggung jawabnya menangani permintaan pemesanan dari para calon tamu. 

Menurut Jourdan dan Ahmad (2019). Dalam Pembangunan Aplikasi Mobile Reservasi Paket Tour Dan 

Travel Menggunakan web Service Berbasis Android dapat lebih mudah untuk membantu para pemesan jasa 

travel. Menurut Alwy dan Muhammad. (2021). Dalam Rancang Bangun Aplikasi Travel Guidance Pada Zaza 

Tour & Travel dapat lebih mudah untuk membantu para pemesan jasa travel guidance.[9]Menurut Yusman, 

dkk (2021).  Dalam Aplikasi E-Business Travel Berbasis Android. Memudahkan proses travel khusunya di 

bidang ebisnis. Menurut Rizaldi, dkk (2021). [10]Dalam Penerapan Antrian dan Pemesanan Online di 

Aplikasi Pearl Salon And BarberShop Berbasis Mobile. Memudahkan proses antrian tiket dengan berbasis 

online. Menurut Mahesa, O. K. (2021). [11]Dalam Rancang Bangun Aplikasi Pemesanan Tiket Kereta Cepat 

Jakarta–Bandung Khusus Lansia Dan Ibu Hamil Berbasis Mobile Web Memudahkan proses pemesanan kreta 

api dengan cara mudah dan sederhana.[12] Menurut Zulkifli, Z., dan Natarsyah, S. (2021). Dalam model 

aplikasi pemesanan travel pada perusahaan cv. mitra jaya tour & travel berbasis android. Memudahkan 

proses pemesanan travel pada CV Mitra Jaya Tour & Travel.[13]  

 

2. RESEARCH METHOD 

Studi kasus ini, beberapa jenjang akan dibuat oleh pembuat, jenjang ini dapat dialjabarkan dengan 

waterfall. Menurut Safira (2019) metode ini merupakan suatu pengembangan secara sekuensial yang artinya 

ialah bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah perangkat lunak.[14] 

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar 1. Tahapan Prosedur Perancangan Dengan Metode Waterfall 

 

Adapun proses untuk menyelesaikan suatu permasalahan diatas terlihat pada tahapan prosedur perancangan dibawah ini 

sebagai berikut: 

 

1) Mengidentifikasi Masalah 

Identifikasi dilakkan untuk menganalisis suatu masalah jika apllikasi yang dibuat tidak berhasil atau eror 

saat digunakan.  

2) Menganalisis Suatu Masalah 

Menganalisis suatu masalah ini sangat berguna dalam pembuat aplikasi, disini kita akan mengetahui 

langkah-langkah apa saja yang akan bisa kita cegah saat menjalankan sebuah aplikasi itu. 

3) Menganalisis Literatur 

Menganalisis Literatur adalah suatu dikerjakan untuk menelaah masalah teoritis dan ilmiah yang 

sebelumnya terbatas dari jurnal, artikel ilmiah, buku, tesis dan sumber di Internet lainnya dan profesional 

yang bertanggung jawab. Penelitian documenter ini sangat penting agar penelitian dilakukan di atas 

Mendeskripsikan 
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landasan teori yang jelas dan kokoh yang telah ditetapkan oleh para ahli sebelumnya 

4) Mengumpulan Semua Data 

Pengumpulan data bisa dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang dibutuhkan dalam pembuatan 

jurnal ini. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam studi ini adalah teknik terjun langsung 

ke lapangan yaitu melalui pencatatan data yang dibutuhkan saat membuat sebuah perancangan aplikasi. 

5) Merancang Sebuah Aplikasi 

Merancang aplikasi tidak lah mudah kita harus berpikir keras agar semuanya berjalan lancar dari awal 

sampai akhir. jika terdapat sedikit masalah didalamnya maka akan membuat pengaruh besar bagi pemakai 

dan tidak aka ada lagi yang akan menggunakan aplikasi tersebut. 

 

6) Implementasi Aplikasi 

Pada jenjang implementasi tersebut dibuatkan suatu aplikasi program. Perancangan sistem informasi 

pemesanan travel menggunakan alat bantu aplikasi android studio. 

7) Finalisasi 

Tahap terakhir ini di buat jika semua tahapan dari awal hingga seterusnya berhasil dilakukan dengan 

sempurna tanpa ada kesahalan sedikitpun. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil yang didapat dari pembahasan jurnal ini adalah terciptanya sebuah program Aplikasi Travel 

Berbasis android, yang akan memudahkan masyarakat dalan kehidupan nya sehari – hari yang dari awalnya 

sulit menjadi simple. Pembahasan ini juga didorong dengan analisis kuat, pengamtan langsung dari lapangan 

dan berkerja sama dengan semua yang terkait didalam aplikasi tersebut. 

 

A. Spesifikasi Dan Kebutuhan Pembuatan Sistem 

Spesifikasi dan kebuthan pembuatan system terdiri menjadi 2 bagian adalah: 

1) Perangkat Keras 

Untuk berkerja dengan sempurna maka program ini membutuhkan spesifikasi minimum. Spesifikasi 

minimal perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a) CPU Intell Celeron N4000 atau lebih tinggi 

b) Harddisk 320 GB atau lebih tinggi 

c) Processor 2.6 GHz atau lebih 

d) Mouse dan Keyboard 

 

2) Perangkat Lunak 

Hardware tidak akan berguna tanpa bantuan  software. Software terdiri dari program-program yang 

digunakan untuk mengatur kerja hardware mampu melakukan proses pengolahan data dan 

menghasilkan informasi. Adapun perangkat lunak yang diperlukan : 

a) Minimal sistem operasi  Windows7 dan lebih tinggi lagi 

b) b). Android studio 

 

B. Tampilan Untuk  

1) Form Login 

Form Login digunakan untuk masuk ke menu utama. Apabila salah menginput nama user atau 

pasword maka form menu utama tidak akan ditampilkan hingga memasukkan data yang benar. 

Berikut tampilan form login Travel 
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Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

 

2). Menu Utama 

Form menu utama merupakan jendela yang pertama kali dibuka ketika program dijalankan. Berikut 

tampilan dari form utama, sehingga pengguna dapat melihat fasilitas apasajakah yang dapat digunakan 

di awal tampilan sehingga dapat memudahkan pengguna memilih pasilitas tiket yang akan di pesan 

pengguna dan bermanfaat bagi pengguna pemesanan tiket travel ini. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

 

 

3). Profil Pengguna Travel 

Form Data Profil pengguna travel ini bertujuan untuk melihat data diri pengguna jasa aplikasi, disini 

terdapat nama, email, jenis kelamin, dan banyak lain, dan ini hanya dapat dilihat oleh pengguna yang 

telah masuk kedalamnya. 
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Gambar 4. Tampilan Menu Profil 

 

4). Riwayat Pemesanan. 

Form ini bertujuan untuk melihat riwayat pemesanan pengguna yang memaki jasa aplikasi travel ini. 

Agar dia dapat melihat kapan terakhir kali dia boking kereta dan hotel dari aplikasi ini. Pada tampilan 

di bawah dapat dilihat tiket kreta api dan tiket hotel sehingga memudahkan pengguna dalam 

melakukan pemesanan tiket dengan cara yang lebih mudah. 

 

 
Gambar 5. Riwayat Pemesanan Travel Pengguna 

 

5). Pemesanan Kereta Api 

Form ini saat kita klik pesan kereta api maka tampilannya akan seperti ini. Disini dapat kita lihat Ada 

Tujuan Penjualan,Waktu Perjalanan, Dan jumlah yang akan memesannya Pada aplikasi ini 

.selanjutnya klik BOOKING sekarang untuk melakukan transaksi pemesanan tiket kreta api sehingga 

memudahkan pengguna dalam melakukan pemesanan tiket kreta api dengan baik. 
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Gambar 6. Tampilan Pemesanan Kereta api 

 

6). Tampilan Pemesanan Hotel 

Form ini berjuan untuk membuat penguna dapat memesan hotel dari lokasi dia berada. Disini jika 

pengguna mengeklik tombol ini maka akan dapat dilihat ada bacaaan nya yaitu: nama pemesan, hotel 

yang dipilih ,jumlah kamar dan lain lain yang dapat diisi oleh pengguna. Dengan demikian 

mempermudahg mengetahui apakah kamar masih ada dan berapakah biaya yang harus dibayar 

pengguna dalam pemesanan ini dan dapat juga melakukan tanggal pesan dan tanggal cek out sehingga 

dapat mengatur waktu dengan mudah. Setelah itu pengguna tinggal mengeklik PESAN SEKARANG. 

 
Gambar 7. Pemesanan Hotel 
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Gambar 8. Tampilan Sebelum Sign out 

 
 

Gambar 9. Tampilan Setelah Sign Out 

 

7). Tampilan Sign Out 

           Form ini menjelaskan tentang pengguna yang sudah siap memesan aplikasi travel didalamnya. 

 

 
Gambar 10. Bukti Pemesanan Hotel 
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Gambar 11. Bukti Pembayaran Tiket Kereta Api 

 

8). Laporan Bukti Pembayaran 

Laporan bukti pembayaran digunakan untuk menampilkan laporan data pemesanan Travel.Hasil 

Output dari laporan data faktur berasal dari input data dari form bukti pembayaran. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penggunaan aplikasi travel adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi Pemesanan tiket travel ini  Bisa menampilkan jadwal dari server. 

b. Aplikasi Pemesanan tiket travel  ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman android 

studio. 

c. Aplikasi Pemesanan tiket travel telah mampu menghasilkan laporan transaksi pembayaran pemesanan 

tiket dengan cepat dan efisien. Sehingga dapat membantu kinerja perusahaan dalam hal pengolahan 

penjualan. 

d. Aplikasi Pemesanan tiket travel bisa menyimpan data penggunaAplikasi bisa menampilkan peta dan 

rute pemesanan dari alamat asal ke alamat tujuan, dan bisa menampilkan jarak dan harga. 

e. Aplikasi Pemesanan tiket travel ini sudah berkerja sama dengan mitra yang terkait didalamnya baik itu 

terminal,maskapai,pelabuhan ataupun hotel. 
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